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STILISTIKA AL-QUR’AN
Memahami Fenomena Kebahasaan Al-Qur’an dalam Penciptaan
Manusia

Agus Tricahyo”

Abstact

This paper revealed linguistic phenomenon of the Qur'an that takes the
story of the creation of human as its central theme. The stylistic problems
of the Qur'an studied included phonology, morphology, syntax, and
semantics in the verses about the creation of human. This paper is
expected to be a reference for the development of other linguistic research
that takes the same object, al-Qur'an. This paper has proved and showed
the value-laden language of the Qur’an that is very spectacular which is
known as i‘jdz al-Qur'an. The method used is the method of stylistics
limited to three things: preferences of pronunciation, sentence preference
or preferred meaning in a sentence, and deviations from the general rules
of grammar. The main object of this research is the construction of various
forms of texts as a communication system as they are used in their own
contexts.

Tulisan ini mengungkap fenomena kebahasaan al-Qur’an yang tema
sentralnya adalah kisah penciptaan manusia. Masalah yang dikaji
mencakup stilistika al-Qur’an dari aspek fonologi, morfologi, sintaksis,
dan semantik dalam ayat-ayat tentang penciptaan manusia. Tulisan ini
diharapkan dapat menjadi acuan pengembangan penelitian kebahasaan
lainnya yang mengambil obyek yang sama yakni al-Qur’an. Tulisan ini
membuktikan dan menunjukkan adanya muatan nilai yang sangat
spektakuler dalam bahasa al-Qur’an yang dikenal dengan istilah i’jaz al-
Qur’an. Metode yang digunakan adalah metode stilistika yang dibatasi
hanya pada tiga hal: preferensi lafal, preferensi kalimat atau makna yang
lebih disukai dalam suatu kalimat, dan deviasi atau penyimpangan dari
kaidah umum tata bahasa. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah
konstruksi dari berbagai bentuk teks sebagai sistem komunikasi yang
digunakan sesuai dengan konteksnya.

Keywords: stilistika, al-Qur’an, fonologi, morfologi, sintaksis, semantik.

* Jurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo.
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Pendahuluan

Kajian stilistika termasuk dalam studi linguistik modern. Kajiannya
meliputi hampir semua fenomena kebahasaan, hingga pembahasaan
tentang makna. la mengkaji lafal baik secara terpisah ataupun tatkala
digabungkan ke dalam struktur kalimat.

Menurut Panuti Sudjirman, studi stilistika dikaji para sastrawan
dengan memanfaatkan unsur kaidah dalam bahasa dan efek apa yang akan
ditimbulkan oleh penggunaannya, mengkaji ciri khas penggunaan bahasa
dalam wacana sastra, dan meneliti deviasi terhadap tata bahasa. Kajian
stilistika tersebut meliputi aspek fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik. Namun demikian, agar ranah kajian tersebut tidak terlalu
melebar, peneliti membatasi wilayah kajian ini pada ayat-ayat al-Qur’an
tentang “kisah penciptaan manusia.” Pengungkapan aspek fonologi dalam
kisah penciptaan manusia diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pembaca akan estetika ujaran yang terkandung dalam al-Qur’an. Adapun
satuan-satuan gramatikal al-Qur’an yang diungkap melalui morfologi
diharapkan lebih memahamkan pembaca akan sudut estetika peletakan
morfem hingga membentuknya menjadi  kata, klausa, kalimat, dan
wacana. Dalam aspek sintaksis, pembaca diharapkan menemukan nuansa
deviasi dari bentuk-bentuk ungkapan sintaksis al-Qur’an. Sebagai contoh

adalah firman Allah dalam surat Maryam: 4 yang berbunyi JU\ Jmzsls

L.s / dan kepalaku telah ditumbuhi uban. Pola ini mengandung maksud
telah menyeluruhnya uban hingga memenuhi kepala. Pencitraan nuansa
demikian tidak akan didapati dalam pola JD\ e Jx3) maupun  Jacs

JU\ & «-Jl. Di sinilah letak nuansa estetika peletakan gramatikal

sintaksis al-Qur’an. Juga dalam pemilihan lafal, Al-Qur’an sering
menggunakan lafal yang memiliki makna sama ( mirip ) dalam bahasa
Indonesia, misalnya lafal 7uyd dan ahlam (diterjemahkan dengan mimpi).
Yang menarik adalah, jika tiap lafal itu memang memiliki makna yang
sama, niscaya antara satu lafal dengan lafal lainnya bisa saling mengganti.
Namun kenyataannya penggantian semacam ini dalam al-Qur’an tidak
pernah terjadi. Artinya hal ini mengindikasikan bahwa setiap lafal tersebut
memiliki makna spesifik, makna khas, yang belum ditemukan padanannya
secara pas dalam bahasa Indonesia.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin mengungkap
fenomena kebahasaan al-Qur’an yang tema sentralnya adalah kisah

'Syukri Muhammad Ayyad, Madkhal 11a ‘llm al-Uslib (Riyadl: Dar al-<Ulam,
1982), 48.
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penciptaan manusia yang peneliti tuangkan dalam rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah stilistika al-Qur’an dari aspek fonologi dalam ayat-ayat
tentang penciptaan manusia?

2. Bagaimanakabh stilistika al-Qur’an dari aspek morfologi dalam ayat-ayat
tentang penciptaan manusia?

3. Bagaimanakah stilistika al-Qur’an dari aspek sintaksis dalam ayat-ayat
tentang penciptaan manusia?

4. Bagaimanakah stilistika al-Qur’an dari aspek semantik dalam ayat-ayat
tentang penciptaan manusia?

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
pengembangan penelitian kebahasaan lainnya yang mengambil obyek
yang sama yakni al-Qur’dn. Dengan demikian para peneliti dapat
membuktikan dan menunjukkan adanya muatan nilai yang sangat
spektakuler dalam bahasa al-Qur’an yang dikenal dengan istilah i’jdz al-
Qur’an.

Dalam bidang pengajaran bahasa, kiranya hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai salah satu sumber buku ajar baik pada mata kuliah
linguistik, stilistika maupun balaghah pada bab ilmu al-badi yang tentunya
bernuansa Qur’ani. Pengambilan obyek kajian dari al-Qur’an ini
mempunyai manfaat ganda, di samping mengetahui berbagai uslub al-
Qur’an, juga mengetahui dengan pasti maksud kandungan ayat-ayat dalam
al-Qur’an, di mana sebagai seorang muslim ia diperintah untuk
mentadabburinya.

Karena bidang kajian penelitian ini adalah masalah deskripsi dan
analisis kebahasaan yang terdapat dalam al-Qur’dn, metode yang
dipandang sesuai adalah metode linguistik, yang lebih khusus dalam kajian
bahasa disebut stilistika. Mengingat begitu luasnya bidang kajian yang
melingkupi pembahasan al-Qur’an dari segi estetika ini, penelitian ini
dibatasi hanya pada tiga hal di atas.

Cakupan dalam penelitian ini adalah pembahasan tentang: 1.
Preferensi lafal, 2. Preferensi kalimat atau makna yang lebih disukai dalam
suatu kalimat, dan 3. Deviasi atau penyimpangan dari kaidah umum tata
bahasa. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah konstruksi dari
berbagai bentuk teks sebagai sistem komunikasi yang digunakan sesuai
dengan konteksnya. Dengan demikian penelitian ini termasuk penelitian
teks atau studi teks.” Sedangkan hasil penelitiannya berupa uraian kata
sebagai hasil dari pemahaman dan analisis terhadap objek penelitian.
Karena itu penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif.

“Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakesarasin,
1996).

*R. Bogdan and S.K. Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction
to Theory and Methods (Boston: Allyn and Bacon, 1982).
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Sesuai dengan sifatnya, dalam penelitian ini digunakan rancangan
penelitian kualitatif. Dengan rancangan kualitatif, keberadaan peneliti
menjadi sangat dominan dalam menentukan kualitas penelitian ini.
Keberadaan peneliti yang dimaksudkan terkait dengan pengetahuan umum
yang dimiliki, kemampuan memahami, menganalisa dan mendeskripsikan
serta integritas kepribadiannya. Dikatakan demikian, karena dalam
penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen utamanya.* Maksudnya,
dalam kaitannya dengan penelitian ini, suatu fenomena kebahasaan yang
oleh penutur dimaksudkan sebagai ungkapan yang bermakna lugas, bisa
jadi oleh peneliti ditangkap sebagai ungkapan kebahasaan yang sarat akan
nuansa estetika jika ditinjau dari aspek stilistika. Penentuan suatu
fenomena kebahasaan sebagai ungkapan memiliki nilai estetika atau tidak
terkait dengan kemampuan peneliti melihat hubungan antara lambang dan
acuannya.

Dalam rancangan kualitatif, peneliti dengan pengetahuan dan
kemampuan yang dimilikinya dapat secara leluasa menganalisa lambang
dan makna kalimat sesuai dengan kajian stilistika bahasa Dalam hal ini,
peneliti memperhatikan berbagai faktor di luar lambang yang ikut
menentukan kehadiran sebuah lambang dan maknanya. Adapun langkah
secara operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Data penelitian ini berupa korpus. Korpus adalah data penelitian yang
berupa lambang verbal, baik yang terpresentasikan dalam bunyi sebagai
tataran bahasa terkecil, maupun dalam wacana sebagai tataran kebahasaan
terbesar’. Adapun korpus dalam penelitian ini berupa unit struktur al-
Qur’an yang tentang penciptaan manusia berdasarkan kajian fonologi,
morfologi, sintaksis dan semantik bahasa Arab. Data tersebut digali dari
teks asli al-Qur’an sebagai sumber data. Dalam hal ini penggalian korpus
hanya meliputi seluruh ayat dalam al-Qur’an yang membahas tentang
penciptaan manusia. Pada awal penelitian, semua korpus tentang
penciptaan manusiatersebut dikumpulkan, kemudian lakukan pemetaan
berdasarkan aspek fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik untuk
kemudian dianalisis dari aspek preferensi lafadz maupun deviasinya.

Untuk memperoleh data penelitian ditetapkan serangkaian langkah-
langkah yang akan ditempuh sebagai prosedur pengumpulan data.
Prosedur yang dimaksud adalah sebagai berikut: Pertama, membaca dan
mengkaji teks al-Qur’an. Pembacaan dan pengkajian dilakukan secara
berulang-ulang dengan maksud untuk memahami dan manangkap makna
secara tepat. Dalam hal ini peneliti menggunakan sejumlah buku tafsir dan
kaidah linguistik baik berbahasa Arab maupun berbahasa Indonesia
termasuk terjemahan al-Qur’an ke dalam bahasa Indonesia.

4 .

Ibid.

"W.J. Samarin, Field Linguistic: A Guide to Linguistic Field Work (New York:
Reinhart and Wiston, 1967).
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Kedua, mengidentifikasikan ayat tentang penciptaan manusia
berdasarkan teori fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik.

Ketiga, melakukan analisis keempat aspek tersebut berdasarkan
preferensi dan defiasi makna lafadz maupun kalimat.

Konsepsi Stilistika
Definisi Stilistika

Stilistika secara sederhana dapat diartikan sebagai kajian linguistik
yang objeknya berupa style. Sedangkan style adalah cara penggunaan
bahasa dari seseorang dalam konteks tertentu dan untuk tujuan tertentu.
Menurut Kutha Ratna stilistika berarti cara-cara khas, bagaimana segala
sesuatu diungkapkan dengan cara tertentu sehingga tujuan yang
dimaksudkan dapat dicapai secara maksimal.®

Menurut Gorrys Keraf kata style diambil dari kata latin stilus, yaitu
semacam alat untuk menulis pada lempengan lilin. Keahlian menggunakan
alat ini akan mempengaruhi jelas tidaknya tulisan pada lempengan tadi.
Maka style lalu berubah menjadi kemampuan dan keahlian untuk menulis
atau mempergunakan kata-kata secara indah.

Dalam kamus linguistik disebutkan, stilistika adalah ilmu yang
menyelidiki bahasa yang dipergunakan dalam karya sastra, ilmu
interdisipliner antara linguistik dan kesusasteraan.” Dalam literatur Arab
stilistika dikenal dengan istilah uslub.® Saussure, ahli bahasa asal swiss,
menjelaskan istilah tersebut dengan cara membedakan antara langue dan
parole. Langue adalah kode atau sistem kaidah — kaidah bahasa yang bisa
digunkan oleh para penutur bahasa. Sedangkan parole adalah penggunaan
atau pemilihan sistem tersebut secara khas oleh penutur bahasa atau
penulis dalam situasi tertentu, style lebih mendekati arti parole.’

Dari beberapa aspek di atas tampak dua aspek yang mencolok
dalam kajian stilistika yaitu, aspek estetik dan aspek linguistik. Aspek
estetik berkaitan dengan cara khas yang digunakan penutur bahasa atau
menulis karya sastra, aspek, linguistik berkaitan dengan ilmu dasar
(pokok) dari stilistika.

Objek Kajian Stilistika

>Geoffrey N Leech, Style In Fiction (London: Longman, 1981), 10.

®Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika Bahasa, Sastra dan Budaya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 3.
"Harimukti Krisdalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: PT Gramedia, 1983), 157.

8Syukri Muhammad Ayyad, Madkhal 114 ‘llm al-Usl(b, 41.
Geoffrey N. Leech, Style In Fiction, 11.
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Stilistika mengkaji seluruh fenomena bahasa mulai dari fonologi
(bunyi bahasa) hingga semantik (makna dan arti bahasa).'® Agar ranah
kajian tidak terlalu luas, kajian stilistika biasanya dibatasi pada teks
tertentu , dengan memperhatikan preferensi penggunaan kata atau struktur
bahasa, mengamati antar hubungan-hubungan pilihan itu untuk
mengidentifikasi ciri — ciri stilistik seperti sintaksis (tipe struktur kalimat),
leksikal (penggunaan kelas kata tertentu), restoris atau deviasi
(penyimpangan) dari kaidah umum tata bahasa.™*

Dengan demikian ranah kajian stilistika meliputi :

1. Fonologi

2. Preferensi lafal dan kalimat (dalam aspek morfologi, sintaksis dan
semantik)

3. Deviasi

Slitilistika dalam Ungkapan Ayat Penciptaan Manusia

Aspek Fonologi
a. Pengertian fonologi

Secara sederhana fonologi boleh disebut ilmu bunyi yang
fungsional atau bidang linguistik yang menyelidiki bunyi-bunyi bahasa
menurut fungsinya.'? Fonologi ini memiliki efek terhadap keserasian yaitu
keserasian dalam tata bunyi al Qur’an. Keserasian ini berupa harakat
(tanda baca, a, i, u), sukun (tanda baca ‘mati’) madd (tanda baca bunyi
panjang), gunnah (dengung) sehingga asyik untuk didengar dan
diresapkan.”® Keserasian ini dapat dirasakan ketika seseorang
mendengarkan al Qur’an pada surah dan ayat mana saja yang dibaca
dengan baik dan benar.

Keserasian bunyi pada akhir ayat melebihi keserasian yang dimiliki
puisi. Al Qur’an memiliki purwakarti yang beragam, sehingga tidak
menjemukan, misalnya surah al Kahfi (18 : 9-16). Pada akhir ayat itu
terdapat bunyi vokal “a” namun diiringi oleh konsonan yang bervariasi,
sehingga menimbulkan hembusan suara yang berbeda , yaitu antara ba, da,
ta, dan ga.

b. Unsur stilistika ayat penciptaan manusia secara fonologis:

0Syukri Muhammad Ayyad, Madkhal 114 “llm al-Uslib, 41.

“panuti Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti,
1993), 10.

Harimukti Kridalaksono, Kamus Linguistik (Jakarta: PT Gramedia, 1983), 45.

BMuhammad ‘Abd al-Azhim al-Zarqani, Manahil al- Trfin fi ‘Ulim al-Qur’dn,
Juz. I, (Kairo: ‘Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakauh, t. tp.), 205.
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Keserasian bunyi pada akhir ayat-ayat tentang penciptaan manusia
dapat dikelompokkan menjadi dua jenis:**

a. Pengulangan bunyi huruf yang sama. Seperti pengulangan akhiran -in
pada surah al Mu'minun 12-14, Qs. At-Thariq: 5-6, Qs. Abasa: 17-17,
An-Najm: 45-46, Qs. Qs. Al-Insan: 1-2 dan selainnya.

b. Pengulangan bunyi lafal yang berhampiran seperti pengulangan bunyi,
khalaqg dan ‘alaq

c. Bernuansa saja’: Nuansa persajakan pada ayat-ayat tentang penciptaan
manusia tergambar dalam beberapa hal sebagai berikut:

1). Berakhiran dengan in, pada Qs. Al-Mu'minun: 12-14 dan Sajdah: 7-8
2). Berakhiran dengan galgalah pada: At-Thariqg: 5-6

3). Berakhiran dengan dhamir L» pada Qs. Abasa: 17-19

4). Berakhiran dengan tanwin fathah, pada al-Insan: 1-2
5). Berakhiran dengan alif layyinah, pada Qs. Al-Qiyamah 37 dan Qs. Al-
Lail: 3-4.

2. Aspek Morfologi
a. Pengertian morfologi

Morfologi ini mencakup system cara membentuk kata yang terdiri
atas morfem dan fonem. la termasuk bidang linguistik yang mempelajari
susunan bagian-bagian kata secara gramatikal.'> Dalam bahasa Arab
system ini lebih dikenal dengan system shorof.
b. Unsur stilistika ayat penciptaan manusia secara morfologis:

1). Penggunaan lafadz 26 - 156 .

Kata falyandhur terdapat dalam Qs. At-Thariq: 5 tatkala Tuhan
memerintahkan manusia untuk memperhatikan asal penciptaannya.

d'l-;'g'*‘ suwjmu " Maka hendaklah manusia memperhatikan dari

apakah dia diciptakan?".

Dalam proses komunikasi seseorang yang ingin mengartikulasikan
ungkapan yang ada dalam hatinya dapat menggunakan beberapa macam
ungkapan. Ketika seseorang ingin menyuruh agar orang lain pergi, ia bisa
menggunakan satu kata saja ‘pergi!’ atau bisa menggunakan ungkapan
yang agak halus ‘Silakan anda pergi!’ atau bahkan bisa menggunakan
bentuk kalimat pertanyaan ‘Apalagi yang anda tunggu di sini?’. Ketiga
kalimat tersebut mempunyai maksud yang sama, yakni menyuruh agar
orang tersebut pergi. Dari sini bisa difahami, bahwa untuk menyatakan
sebuah perintah tidaklah harus menggunakan bentuk kalimat perintah,
namun bisa menggunakan bentuk-bentuk yang lain. Demikian juga halnya

Ysyihabuddin Qalyubi, Stilitiska al Qur’an (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997),
40.
JWM Verhaar, Asas-asas Linguistik, 1983, 52.
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dengan bahasa al-Qur’an. Kesan yang ditimbulkan dalam penggunaan lam
amr kiranya terasa lebih halus dari pada menggunakan kata kerja perintah.
Hal ini menjadi sangat berbeda tatkala dialektika yang Allah
gunakan dalam al-Bagarah 259 kepada pendebat Ibrahim dengan
ungkapannya:
L g & Lo (S pllaall U] il
‘dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian Kami
menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging .
Di sini pengungkapan kata kerja perintah ‘fill amr' digunakan
sebagai bentuk gertakan kepada para pengingkar tauhid.*®
Kata falyandhur terdapat Qs. At-Tharig: 5 tatkala Tuhan
memerintahkan manusia untuk melihat proses penciptaan dirinya. Dalam
Tafsir Jalalayn'’, Imam Jalaluddin al-Suydthi dan Jalaluddin al-Mahall?
menjelaskan bahwa maksud kata falyandhur adalah nadhra i'tibarin
'mengamati sebagai pelajaran’. Sementara lbnu Katsir menjelaskan bahwa
ayat tersebut berarti peringatan atas kelemahan asal penciptaannya serta
arahan untuk mengakui adanya hari berbangkit, karena zat yang mampu
mencipta dari awal tentulah akan mampu mengulanginya kembali untuk
dibangkitkan.™®
Sementara kata fandhur (tanpa lam amr) secara umum Allah
gunakan pada para penentang Tuhan, sebagaimana Qs. Al-A'raf: 84 (pada
kaum pendosa: kaifa kéna ‘agibatu al-Mujrimin), Qs. Al-A'raf: 103 dan
Qs. An-Naml: 14 (pada para pembuat kerusakan: kaifa kana ‘agibatu al-
mufsidin), Qs. Yunus: 39 dan al-Qashash: 40 (pada kaum dhalim: kaifa
kana 'agibatu al-dhalimin), Qs. Yunus: 73 dan Qs. As-Shaffat: 73 (pada
para pengingkar peringatan: kaifa kéna 'agibatu al-mundzarin), Qs. An-

“Dalam kitab al-Mustadrak, al-Hakim meriwayatkan dari Kharijah bin Zayd bin
Tsabit , dari ayahnya bahwa Rasulullah Muhammad saw. pernah membaca ayat & s (i€
membacanya dengan huruf "dza" kemudian ia mengatakan "Hadits tersebut berisnad
shahih”, akan tetapi tidak diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim.

Luiuy&ru ‘kemudian Kami membalutnya dengan daging." Al-Suddi dan ulama
lainnya mengatakan'bahwa tulang belulang keledai orang itu berserakan di sekitarnya,
baik di sebelah kanan maupun di sebelah kirinya. Kemudian ia memperhatikan tulang-
tulang itu yang tampak jelas karena putihnya. Selanjutnya Allah Ta'ala mengirimkan
angin untuk mengumpulkan kembali tulang dari segala tempat. Lalu Allah menyusunnya
setiap tulang menjadi seekor keledai yang berdiri dengan tulang tanpa daging.
Selanjutnya Allah Ta'ala membungkusnya dengan daging, urat, pembuluh darah, dan
kulit. Kemudian Allah mengutus malaikat untuk meniupkan ruh melalui kedua lubang
hidung keledai. Dan dengan izin Allah keledai itu bersuara. Semua peristiwa itu
disaksikan oleh Uzair. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Tafsir Ibnu Katsir Qs. al-
Bagarah 259.

"Jalal al-Din al-Suy(thi dan Jalal al-Din al-Mahalli, Tafsir Jalalayn, pada Qs.al-
Thériq 5.
1bn Katsir pada Qs. Al-Thérig 5.
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Naml: 51 (pada para pembuat makar: kaifa kana ‘agibatu makrihim), Qs.
Az-Zukhruf: 25 (pada para pendusta: kaifa kana ‘agibatu al-mukadz-
dzibin), kecuali pada kisah tatkala Ibrahim bermimpi menyembelih

putranya maka Ibrahim berkata: s5 154 ,L}u 'bagaimanakah

pendapatmu?’. Khusus lafadz terakhir ini terjadi deviasi makna dimana
kata fandhur di sini bukan berarti perintah melihat tetapi merupakan idiom
khusus untuk menanyakan pendapat seseorang.

2). Penggunaan dhomir (kata ganti) yangg beragam.

Dhamir atau "kata ganti" ialah Isim yang berfungsi untuk
menggantikan atau mewakili penyebutan sesuatu/seseorang maupun
sekelompok benda/orang.
Contoh:

szys%y; =5 sak Ahmad menyayangi anak-anak

&;_ﬁ f Dia menyayangi mereka

Pada contoh di atas, kata AT diganti dengan s» (dia), sedangkan

Y331 (anak-anak) diganti dengan +* (mereka). Kata 3» dan 3 dinamakan

dhamir atau kata ganti.
Musthafa al-Ghulayayni® membagi dhamir (kata ganti) tersebut

dalam tiga hal yaitu untuk mutakallim (£ Ul), mukhatab o5t (&l

(xl sl sl dan  ghdib (3 (o2l a (4»).  Masing-masing

mempunyai perannya sendiri sesuai dengan kaidah bahasa Arab.

Dalam pelacakan peneliti, al-Qur’an menggunakan berbagai
macam bentuk kata ganti untuk menunjukkan makna Tuhan yang tunggal.
Dalam Qs. Adz-Dzariyat: 56 Allah menggunakan kata ganti tunggal untuk
menyebut diri-Nya, 'wa ma khalagtu'. Sementara dalam Qs. Al-Insan: 2
Allah menggunakan kata ‘wa ma khalagna' (menunjuk kata ganti plural).
Sedangkan dalam Qs An-Najm: 45, Allah menggunakan dhamir mustatir
dalam firman-Nya 'khalaga al-zawjayni'. Ibnu katsir ketika menjelaskan
makna kata ganti plural yang dipakai untuk keperluan tunggal bagi
seseorang, beliau menjelaskan bahwa hal tersebut menunjukkan jenis
penghambaan, dimana tatkala seseorang shalat sendirian, maka kata ganti
jama' tersebut mengingatkannya akan saudaranya yang juga diperintahkan
Allah untuk beribadah sepertinya.®® Sementara jika Allah menggunakan

YMushthafa Ghalayayni, Jami‘ al-Durds al- ‘Arabiyyah (Beirut: al-Maktabah al-
'Ashriyyah, 1987), 115.
“Tafsir Ibn Katsir dalam ayat: Iyydka na ‘budu wa iyyéka nasta ‘in.
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kata ganti plural dipakai utuk menunjukkan tunggal, maka hal ini berarti
sifat 'ta'dhim’ atau pengagungan Tuhan atas diri-Nya.

3). Penggunaan bentuk pasif (mabni li al-majhal).

Dalam pelacakan peneliti minimal 4 kali Allah menggunakan
bentuk pasif tatkala menjelaskan tentang penciptaan manusia. Ayat ayat
dimaksud adalah:

8). Qs. Al-Anbiya’: 37 : Js& 5 SLYI 5l
b). Qs. Al-Maarij: 19: Esls 3l i1 &)
0). Qs. At-Thariq: 5 : Gl & Sy Jkils

d). Qs. At-Tharig: 6 : 3815 ¢ls s Gl

Dalam bahasa Arab verba atau al-fi'lu dilihat dari segi pelakunya
dibagi menjadi dua, yaitu verba aktif (al-fi'lu al-ma'lim) yaitu apabila
pelakunya disebutkan dan verba pasif (al-fi'li al-majhdl) yaitu apabila
pelakunya tidak disebutkan atau dihilangkan. Musthafa al-Ghulayayni®
menyebutkan bahwa dihilangkannya pelaku dari kalimat itu karena
beberapa hal, seperti:

a). Tidak perlu disebutkan karena sudah diketahui,

b). Tidak mungkinnya dijelaskan karena tidak tahu,
¢). Untuk tujuan menyembunyikan,

d). Karena ada ketakutan jika pelaku ditampakkan,
e). Untuk menghormati pelaku.

Dalam hal ini, ayat ayat tentang penciptaan manusia sering dibuat
pasif dengan tanpa menyebutkan pelaku karena dianggap maklumnya
semua orang bahwa sang pencipta adalah Allah SWT. Hal ini juga
mengandung makna bahwa audiens ayat tentang penciptaan manusia ini
adalah pada orang-orang yang mempercayai eksistensi Tuhan dan bukan
kaum atheis yang tak mempercayai-Nya.

4). Penggunaan verba present tense (fi'il mudhari*) untuk maksud past
tense (fi'l madhi).
Dalam Qs. Ali Imron: 6 Allah berfirman:

S g )Y el G s s 85 o
Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-

Nya. Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

“'Ghalayayni, Jami ‘ al-Dur(s, Juz 2, 246.
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Pada ayat ini Allah gunakan yushawwiru dalam bentuk present
tense. Imam al-Qurthubi %> menjelaskan bahwa akar kata shawwara adalah
shara artinya merubah dari satu kondisi menjadi kondisi lain. Menurutnya
hal ini merupakan pengagungan Allah atas diri-Nya dan menjadi bantahan
terhadap orang Nashrani, bahwa manusia itu (termasuk yesus) adalah
makhluk yang merupakan cipta bentukan dari Allah SWT.

Dalam bahasa Arab pada kajian balaghah terdapat kaidah tentang
majaz yang 'alagahnya isytigariyyah yaitu: menempatkan suatu bentuk
lafadz pada tempat bentuk lain.®

Penempatan suatu bentuk di tempat bentuk yang lain itu ada
kalanya:

a). Mengucapkan bentuk masdar untuk arti maf’il, seperti dalam firman
Allah SWT.:

s st IS ol ) A o

Begitulah yang dibuat oleh Allah, yang membuat dengan kokoh tiap-tiap
sesuatu. (QS. al-Naml: 88).

Contoh di atas ditafsiri dengan iss.2» artinya yang dibuat oleh

Allah.
Sebagaimana juga firmannya:

I OF sy oS 5 5 1 19855 O sy (S 057 59 Uil (Sile
Oyebes ¥ 5Ty ohny Bly oST5 gm L

Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu
yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal hal itu
amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal
hal itu amat buruk bagimu. Allah mengetahui sedang kamu tidak
mengetahui. (QS. al-Bagarah: 216).

Peperangan adalah sesuatu yang dibenci oleh siapapun, mengingat
dampak yang diakibatkan adalah terpisahnya seseorang dari kampung
halaman, cacatnya anggota tubuh, serta hilangnya sebagian hartanya.
Karena begitu bencinya seseorang pada peperangan, maka ayat di atas

mengungkapkannya dengan menggunakan bentuk masdar (oS /
kebencian). Seolah-oleh peperangan itu adalah ‘kebencian’ itu sendiri,
sebagai pengganti dari lafadz 3, <+ yang hanya berarti ‘sesuatu yang

dibenci’.

2Tafsir al-Qurthub.
231-Hasyimi, Jawahir, 295.
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b). Mengucapkan fa’il untuk arti masdar, seperti dalam firman Allah
SWT.:

S gzmdg) )
Tidak ada pendustaan tentang kejadian hari kiamat (al-Wagqi’ah: 2)
Contoh di atas ditafsiri dengan 4SS artinya pendustaan.
c). Mengucapkan bentuk fa’il untuk arti maf’ul, seperti dalam firman
Allah SWT.:
ol o psdl ole ¥
Tidak ada yang dilindungi hari ini dari adzab Allah. (HGd: 43).
Contoh di atas ditafsiri dengan #s2~- ¥ artinya tidak ada orang
yang dilindungi.

d). Mengucapkan bentuk maf’il untuk makna bentuk fa il, seperti dalam
firman Allah SWT.:

sis Ul 853U Ogasy ¥l g Sl Uas 030 o3 1304
Dan apabila kamu membaca al-Qur’an niscaya Kami adakan antara kamu

dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat dengan
suatu dinding yang menutupi. (QS. al-Isra’: 45).

Ayat di atas ditafsiri dengan ;L. Ll=> (hijab yang menutupi).

e). Mengucapkan bentuk masdar untuk makna bentuk fi’i/, seperti dalam
firman Allah SWT.:

Uly A U5 G BUS 9dad vaganadl 13] B> OB O e 19,45 - o) 1306

Lyl oA s £ 2l
Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka
pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah
mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh
membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti.
(QS. Muhammad: 4)

Dalam ayat di atas digunakan istilah <UGJ .28 untuk

menunjukkan maksud <G 15,50 selain bertujuan untuk meringkas juga

bermaksud sebuah penegasan (tawkid). Sedangkan pada lafadz ~ La,;sl s

yang arti harfiyahnya adalah meletakkan selempangnya merupakan majas
mursal dengan ‘aldgah al-&liyyah. Ungkapan tersebut menunjukkan
betapa Islam sangat benci terhadap peperangan. Peperangan adalah sesuatu
yang berat yang akan membawa bencana, kerusakan dan kehancuran.
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Karena itulah yang dimaksud bukanlah sekedar selesainya tambur
peperangan, namun lebih dari itu selesainya peperangan dengan runtuhnya
angkara murka musuh hingga mereka tidak lagi berbuat kesewenang-
wenangan dan kemaksiatan.

5). Paralelisme yang tidak seimbang.
Dalam Qs. Al-Mursalat: 20-23 Allah berfirman:

BAB22 pshia )8 D21 )i i 3 33 20)ggn 5 e o5 U
AT EHIESE:

20. Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina?

21. Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim),

22. sampai waktu yang ditentukan, lalu Kami tentukan (bentuknya), maka
Kami-lah sebaik-baik yang menentukan

Dalam ayat ini Allah menggunakan verba present tense pada ayat
ke-20, kemudian berubah past tense pada ayat ke-21 dan 23.

Dalam pelacakan peneliti ternyata al-Qur’an menggunakan model
tersebut dalam beberapa ayatnya. Hal tersebut yang dalam istilah balaghah
disebut dengan iltifat.

[Itifat artinya menoleh, berbelok atau beralih. Dalam ilmu balaghah
atau stilistika pun iltifat diartikan sama, yaitu: "mengartikulasi suatu
makna dengan salah satu diantara tiga uslub yaitu takallum, khithab dan
ghaib setelah diungkapkan dengan uslub lain dari tiga uslub tadi, akan
tetapi menyalahi harapan pembaca atau audiens dan keluar dari konteks.*

Beberapa model iltifat yang dapat dilacak oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

a. lltifat dari kata ganti Orang Pertama pada Kata ganti Orang Kedua
Al-Quran menceritakan keluh kesah orang Kafir dalam firman-Nya:
Oast iy s 10 BTN ) g

Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang Telah menciptakanku? Dan
hanyakepada-Nya-lah kalian (semua) akan dikembalikan. (QS. Yaasin:
22).

Ayat ini sering dibaca di waktu-waktu tertentu: Wa ma liya 1a
a'budul ladzi fatharant wa ilaihi turja'dn.

Sebagaimana maklum ayat ini dibuka dengan kata ganti orang
pertama (mengapa aku tidak menyembah [Tuhan] yang telah
menciptakanku). Berdasarkan konteksnya, seharusnya ayat tersebut

#<Abd al-Hakim Hasan, Al-Manndr fi ‘Ulim al-Balaghah (Kairo: Maktabat al-
Jami‘ah
al-Azhariyah, t.th.), 143.
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konsisten dengan tetap menggunakan kata ganti orang pertama hingga
akhir. Tapi ayat tersebut ditutup dengan kata ganti orang kedua plural:
"Dan hanya kepada-Nya-lah kalian (semua) akan dikembalikan."
b. lltifat dari Orang Pertama pada Orang Ketiga.

Allah swt berfirman:

@ VB ase 2 H)Fs g de )i ki
Sesungguhnya kami Telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak,

maka dirikanlah shalat Karena Tuhanmu; dan berkorbanlah (QS. Al-
Kautsar: 1-2).

Ca

\o—

Ayat ini jelas terbaca innaa a'thoinaakal kautsar (sesungguhnya
Kami memberikan kepadamu nikmat yang banyak). Jika menghendaki
paralelisme, maka kalimat selanjutnya seharusnya: "maka dirikanlah shalat
karena-Ku, dan berkorbanlah”. Namun kalimat selanjutnya ditutup dengan:
"maka dirikanlah shalat Karena Tuhanmu; dan berkorbanlah”! Seolah sang
mukhatab dalam ayat ini bukanlah Tuhan, sehingga herus memerintah
seseorang untuk menyembah Tuhannya.
c. lltifat dari Orang Kedua pada Orang Ketiga.
Saeel G Y Al O a3 35 Y o3 L s GBS
"Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk
(menerima pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan padanya".
Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. (QS. Ali Imran: 9).
Perpindahannya terlihat jelas dengan penggunaan kata ganti orang
kedua ("sesungguhnya Engkau"), lalu pindah ke bentuk ketiga tunggal
("sesungguhnya Allah™). Padahal paralelisme menghendaki susunannya:
"sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji*.

d. lltifat dari Orang Ketiga pada Orang Pertama.
AP ES AV NSRS BN PR W PRV BER IS

e a5 ) 58 e 20
Maha Suci Allah, yang Telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha yang Telah Kami berkahi
sekelilingnya, agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui. (Al-Isra: 1).

Ayat ini dimulai dengan membicarakan kemahabesaran Allah swt
(orang ketiga tunggal): "Maha Suci Allah, yang Telah memperjalankan
hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha.”
Kemudian uslub ini berubah ke posisi
orang pertama dengan firman-Nya: "..yang telah Kami berkahi
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sekelilingnya”. Padahal paralelisme menghendaki: "...yang telah Allah
berkahi sekelilingnya".

e. lltifat dari Orang Ketiga pada Orang Kedua.
e WYL Bp0RS Y ) 5 B Gl Y

Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu):
Janganlah kamu menyembah selain Allah... (QS. Al-Bagarah: 83).

Ayat ini ditujukan kepada Bani Israil. Awalnya memang
diungkapkan kata-kata Bani Israil langsung, tapi kemudian berpindah
kepada diksi orang kedua: "Janganlah kamu menyembah selain Allah".
Seharusnya: janganlah mereka menyembah selain Allah.

Peneliti memandang iltifat merupakan salah satu "karya seni" yang
indah diantara sekian banyak seni retorika bahasa Arab atau al-Quran.
Estetika seni ini sebenarnya muncul sebagai produk dari "emosi" para
pembaca atau pendengarnya sendiri. Sebab, inilah satu cara dari sekian
metode al-Quran untuk melatih kepekaan inderawi kita sekaligus sebagai
pelenyap kejenuhan. Dengan adanya pengalihan pembicaraan apa yang
tertera dalam konteks pembicaraan dan yang dinanti pendengar, dari satu
formula ke formula lain tentu akan menarik perhatian pembaca dan
mengundang rasa penasaran pada makna dibalik hal-hal baru. Dan itu
artinya, iltifat memberi nilai plus: lebih menghunjam ke dalam jiwa dan
lebih besar efeknya. Pembicaraan yang melulu pada satu jalur atau
monoton —tanpa variasi dengan gaya bicara lain-, jelas bikin boring. Dan
itu artinya iltifat merupakan satu gaya bahasa yang menjaga agar redaksi
al-Quran tetap komunikatif.

3. Aspek Sintaksis
a. Penghilangan dan penampakan Fiil
Qs. Mu'min: 67

N S stendh Jo o & s ek el o dhLaf 4, db A Gl A s
(4" ;M‘W(M&ﬁ(iﬂﬁdfjﬁd(gyd&é&\}b

Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes, air
mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu
sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu
sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi)
sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami
perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan
supaya kamu memahami (nya).

Pembaca dapat membandingkan dengan Qs. Al-Mu'minun: 12-14.
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EHES 5(13)@ S5 @ il s F(A2)sb e DL 2 DY) Gils A
autﬂj‘jcu;(uzxj\ 6355 Ullas $atat)) GHlsd a2 1) s 1l 1k
Adyeadi pestaly S8 =i Gls

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah.

Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan
segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging,
dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang
Paling Baik.

Pada ayat ini tampak betul paralelisme penggunaan pelaku (fail)
yang selalu ditampakkan. Al-Ghulalayni menjelaskan bahwa tidak
disebutkannya ulang verba dimaksud adalah karena verba tersebut sama
dengan verba sebelumnya.

b. Mengakhirkan fi'il atas fudhlah (keterangan)
Dalam Qs. Abasa: 19, Allah berfirman:

} A5 i\.::.l:- 4.4.54_: U.A
"Dari setetes mani, Allah menciptakannya lalu menentukannya."

Penggunaan seperti ini menjadi lazim adanya jika pembaca
membaca rangkaian ayat ini dari awal sebagai berikut:

58 adle il 18yt oo T

Hal ini sebagaimana ucapan seseorang: "Dari Pasar". Sebagai
jawaban atas pertanyaan: "Dari mana kamu?".

Ayat lain yang serupa dengan hal ini adalah: %*;’Hﬁfy

JrEcRE UL\MJ\ 159345 Qs. Ad-Duha: ayat 9- 10. Dalam contoh ini al-

Ghulalayn®® menjelaskan bahwa pendahuluan mafill atas fi'il ini adalah
agar menjadi fashil (pemisah) antara amma dan jawabnya.

c. Pelesapan F&'il
Qs. Az-Zumar: 6

“Ghalayayni, Jami' al-Durds, Juz 3, 13.
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A ol 0 WY e a0 I Ga e o F Bty el 0 1Sl

) N S D i85 e ol g sl ax e Gls 20 ol
Gybat 56 AN

Sebagaimana telah dibahas dalam sub tema mabni lil majhdl pada
morfologis, maka pelesapan fail terjadi karena dianggap maklumnya

semua orang bahwa sang pencipta adalah Allah SWT.

d. Penghilangan S pada U§4 yang dijazamkan
Qs. Al-Qiyamah: 37

Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim),
Menurut al-Ghulayayni®, diperbolehkan membuang huruf ndin

mudhéri' denga syarat dala keadaan jazm dengan sukun dan huruf

setelahnya tidak bersukun, tidak pula setelahnya ada dhamir muttashil.

Al-Syuyuthi dan al-Mahalli*’ memaksudkan lafadz & dengan

makna o~ (bermaksud fi'il madhi). Hal ini berkonsekwensi makna atau

terjemah sebagai berikut: "Bukankah dia dahulu setetes mani yang
ditumpahkan (ke dalam rahim).” Sementara Ibnu katsir®® memahami
bahwa ayat ini sebagai sebuah bukti kekuasaan Allah akan adanya
kemampuan mengembalikannya pada kondisi semula, sebagaimana dahulu
(dalam makna madhi) dia adalah setetes sperma.

e. Jawabu al- Syarthi yang dilesapkan
Qs. Al-Hajj: 5

T I I T e LD I B N a8
;\A&d(;\.ﬂbd(gydv{wDPW\J%)L%V«{OL&U\LQ_A\Q

Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur),
maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah,
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna,
agar Kami jelaskan kepada kamu ....

*|bid, Juz 2: 283.
“'Tafsir Jalalayn pada ayat ke-37 Surat al-Qiyamah.
“Tafsir Ibn Katsir pada ayat ke-37 Surat al-Qiyamah.
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Dalam hal ini al-Ghulayayni menjelaskan bahwa jawab syarat
boleh dibuang atau tidak ditampakkan jika dalam kalam tidak ada yang
pantas untuk menjadi jawabnya, hal ini terjadi jika syarat sekaligus
dianggap sebagai jawabnya.?

Terkait dengan Qs. Al-Hajj: 5, al-Qurthubi menjelaskan bahwa ayat
tersebut bermaksud sebagai berikut:

ol sl (SUT Ll (o oSSl BB" LasleY) e e (3 o7 0) A L

ol {J’”H fM\ ale (.ﬂ Sy i)
"Wahai manusia, jika kamu ragu-ragu (dalam hal pengulangan
penciptaan), maka kami telah menciptakan bapakmu sebagai asal
manusia, yaitu Adam AS dari tanah.*
Hal ini sebagaimana juga firman Allah Qs: Al-an'am: 35;

e vg;u AESAY Gzl jf u‘aﬁ\ 3 GE 5 o skl R
...maka jika kamu dapat membuat lobang di bumi atau tangga ke langit

lalu kamu dapat mendatangkan mu'jizat kepada mereka, (maka buatlah).
Ayat ini bermaksud bahwa: "Jika kamu sanggup, maka

lakukanlah”. Jawabu syarthi berupa ‘lakukanlah’ ( J=2b) itulah yang
dilesapkan.

4. Aspek Semantik
a. Pengertian semantic dan semantic leksikal:

Semantik adalah cabang linguistik yang meneliti arti atau makna.
Semantik sebagai cabang ilmu bahasa mempunyai kedudukan yang sama
dengan cabang-cabang ilmu bahasa yang lain baik fonologi, morfologi
maupun sintaksis. Adapun pada penelitian ini unsur semantik uang ditelitri
adalah unsur leksikal. Unsur Leksikal yang dimaksud sama pengertiannya
dengan diksi, yaitu mengacu pada pengertian penggunaan Kkata-kata
tertentu yang sengaja dipilih oleh pengarang.

b. Unsur stilistika ayat penciptaan manusia secara semantik:
1). Penggunaan kata . - ’5}2; - 25

Dalam al-Qur’an kata nisd' secara tunggal disebut 8 Kali.
Diantaranya tatkala menyebut maryam sebagai nisai al-alamin (Qs. Ali
Imron 42), saat menyebut istri nabi dengan nisaa al-nabi (Qs. Al-Ahzab:
30-32) dan menyebut wanita mu'minah (Qs. Al-Hujurat: 11), nisai al-
mu'minin ‘istri kaum mu'min’ (Qs. Al-Ahzab: 59) dan selebihnya untuk

»Al-Ghalayayni, Jami ‘ al-Dur(s, Juz 2, 194.
T afsir al-Qurthubf pada Qs. al-Hajj: 5.
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menyebutkan kaum wanita karena derajat kewanitaannya (al-Bagarah: 49,
al-A'raf: 141, Ibrahim: 6, An-Nis&: 11).

Kata imra'ah dipergunakan dalam kisah Ibrahim sebanyak dua
kali yaitu pada Qs. Hud: 71 dan Qs. Adz-Dzariyat: 29. Keduanya dipakai
tatkala menceritakan istri Ibrahim (sarah) sebagaimana dalam ayatnya:

Coshig Bt 5l5g beg Bty BGRD E8oab st i
'Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu dia tersenyum. Maka Kami

sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishaq dan dari
Ishak (akan lahir puteranya) Ya qub. (Qs. Hud: 71).

e s G5 asg S8 Bo ¢ BT SISE
Kemudian isterinya datang memekik (tercengang) lalu menepuk mukanya
sendiri seraya berkata: "(Aku adalah) seorang perempuan tua yang
mandul”. (Qs. Adz-Dzariyat: 29)

Jika mengacu pada Al-Qur’an dan Terjemahnya, kata imra'ah
merupakan sinonim kata zauj dan nisa’ sehingga terjemahannya pun sama,
yaitu istri. Arti kata imra‘ah dan nisa sendiri secara bahasa adalah
perempuan® sedangkan kata zauj bermakna pasangan.®* Jika
digandengkan dengan kata yang merujuk pada makna laki-laki, kata-kata
tersebut sering diartikan sebagai istri. Dalam al-Qur’an kata imra‘ah dan
zauj keduaya sama-sama dipergunakan untuk menyebutkan istri para nabi
dan lainnya, kecuali kata imra'ah dalam Qs. Al-Bagarah: 282 dan al-
Qashash: 23. Kedua ayat ini menyebukan perempuan sebagai pribadi dan
bukan sebagai istri.

Dalam al-Qur’an, Hawa disebut sebagai zauj nabi Adam (QS. Al-
Bagarah: 35, Qs. Al-A'raf: 19, Qs. Thaha: 117). Istri al-Azis, NGh, Lath
dan Fir'aun digambarkan sebgai imra'ah. Jika diteliti lebih mendalam, kata
imra'ah ternyata tidak pernah digandengkan dengan Nabi Adam,
sedangkan kata zauj tidak pernah digandengankan dengan keempat tokoh
di atas.

Dalam ayat-ayat lain, kata zauj ditampilkan dalam kontek
kehidupan suami istri yang penuh kasih saying dan memiliki anak
keturunan, seperti dalam Qs. Ar-Rum: 21, dan Qs. Al-Furgan: 74.
Sedangkan untuk kehidupan keluarga yang tidak atau kurang terjalin kasih
sayang karena ada khianat, perbedaan agidah, atau karena laiinnya,
digambarkan dengan kata imra‘'ah. Misalnya, imra‘ah al-Azis dalam Qs.
Yusuf: 30, dan 51; iimra'ah Nuh, Luth dan Fir‘aun dalam Qs. At-Tahrim:
10 dan 11.** Dengan demikian jelas bahwa kata zauj digunakan dalam

*|bn Manzhr, Lisan al- ‘Arab, Juz | (Mesir: t.p., t.th.), 151.
ZIbid, Juz 11, 115.
¢ Aisyah Abd al-Rahman Bint al-Syathi', al-I iz al-Bayany, 229-230.
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kontek kehidupan suami istri yang enuh kasih sayang, sementara kata
imroah digunakan dalam kontek kehidupan suami istri yang kurang terjalin
kasih sayang atau kurang harmonis. Dalam al-Qur’an, untuk istri Ibrahim
(sarah) digunakan juga kata imraah hal itu karena mereka juga
mendambakan anak sebagaimana juga kehidupa suami istri pada
umumnya. Akan tetapi, mereka baru dikaruniai anak setelah usia lanjut
yakni setelah Ibrahim menikah lagi dengan Hajar dan melahirkan Ismail.

Sedangkan kata nisa' selalu digunakan dalam kontek keluarga
sejajar dengan penyebutan zauj dalam berbagai ayat al-Qur’an.

2). Penggunaan kata ;5 — (&5 — Gl

Dalam mengungkapkan kata penciptaan, al-Qur’an menggunakan
verba yang beragam. Dalam Qs. Al-Mu'minum: 12-14, Allah mengawali
penyebutan penciptaan dengan khalaga disusul kemudian dengan lafal
ja'ala kemudian diulangi-Nya lagi dengan khalaga.

G FAB)us i o Bl dtdas H(A2)0ab ipe I 2 DY) Wil 14
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12. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah.

13. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim).

14. Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu
Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang
(berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang Paling
Baik.

Demikian juga dalam Qs. Az-Zumar: 6 Allah mengungkapkan kata
khalaga diiringi dengan ja'ala.
s i s 8l oA 0 18I
Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan
daripadanya isterinya ...

Sementara dalam Qs. Ali Imron: 6, Allah mengungkapkan verba
penciptaan dengan shawwara. Sebagaimana firman-Nya:

Tt TN EINFEOL PN IORE TP BT
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Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-
Nya. Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Para ulama tafsir al-Qur’an termasuk Ahmad Musthafa al-
Maraghi®* menjelaskan bahwa kata shawwara menunjukkan bahwa Allah
menjadikan penciptaan manusia dalam berbagai bentuk yang berubah-
ubah pada saat di dalam rahim, mulai dari nuthfah, ‘alag, hingga
mudhghabh.

Lafal ini hanya satu kali dipakai dalam al-Qur’an, dan mempunyai
konotasi yang hampir serupa dengan ja'ala yaitu menjadikan. Berbeda
halnya dengan khalaga, dimana kata ini dipakai untuk menunjuk sebuah
proses design tanpa contoh sebelumnya dan menjadi sesuatu yang sama
sekali berbeda dari asalnya, maka kata ja'ala dipakai untuk menunjuk
pada proses pengembangan dari partikel yang telah ada. Sementara kata
shawwara dirujuk pada makna pengembangan ke arah model yang
beragam. Ketika menjelaskan Qs al-Mu'minun 12-14, al-Maraghi
menjelaskan bahwa lafadz khalaga pada ayat ke-12 beliau maknai bahwa
Allah menciptakan bahan dasar asal mula manusia yakni nuthfah itu dari
sari pati tanah, kemudian pemindahan nutfah ke rahim wanita dengan
proses sex intercourse menggunakan kata ja'ala. Kemudian nuthfah
berproses menjadi bentuk yang sama sekali lain yaitu 'alagah dengan kata
khalaga, hingga seterusnya proses menjadi mudhgah dan ‘idham dengan
menggunaan lafadz khalaga.® Inilah yang peneliti pahami dari perbedaan
penggunaan istilah khalaga, ja'ala dan shawwara.

3). Penggunaan kata (s — )

Dalam Qs. Abasa: 17 Allah SWT mengugkapkan lafadz SL«AJ\ Jﬁ

527G 'Binasalah manusia; alangkah amat sangat kekafirannya?

Sementara dalam ayat yang lain, Allah menggunakan istilah yang lebih
halus untuk menunjuk kematian manusia. Dalam QS. Al-Hajj: 5 kematian
manusia Allah ungkapkan:

il 0 a1 F O e aSUle 00 i) 5 L3 g a8 G 2 i
B2 e a2 2

¥Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 1(Beirut: Dar al-Fikr,
2001), 307.
*pid., 212.
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Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur),
maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah,
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna,
agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa
yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian
Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur)
kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang
diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya
sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang
dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian
apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.

Sementara dalam QS. Al-Anfal: 50 Allah juga mengungkapkan
dengan lafadz yang lebih halus sekalipun tatkala berbicara tentang kaum
kafir:

G DB 158933 AA63T5 14862 Ol SO 1T 355 5] o 35
Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang
kafir seraya memukul muka dan belakang mereka (dan berkata):
"Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar”, (tentulah kamu akan
merasa ngeri).

Sementara dalam QS. Az Zumar Allah juga berfirman:

v)ﬁw @“4 e)w gl J" MR Jw;

Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa
yang lain sampai waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang
berfikir.

Dalam tafsir Qurthubi, menukil dari pendapat al-A'masy dari
Mujahid, "Dalam al-Qur’an tidak pernah dipakai istilah qutila al-Insan
melainkan pada orang kafir.*® Dalam pelacakan peneliti, lafadz ini hanya
dipakai satu kali dalam al-Qur’an, dan tidak pernah ada lagi penggunaan
lafadz qutila al-insan kecuali pada ayat tersebut, selebihnya menggunakan

*Tafsir al-Qurthub.
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istilah tuwaffa dalam Qs. Al-Bagarah : 281 dan Qs. Ali Imron : 161, serta
menggunakan lafadz yutawaffa dalam empat tempat, yaitu: Qs. Al-Anfal:
50, Qs. Al-Hajj: 5, Qs. Az-Zumar: 42, dan Qs. Al-Mu'min: 67. Hal
tersebut menyiratkan makna betapa besar murka Tuhan terhadap para
pengingkar pencipta dan penciptaan manusia.

4). Penggunaan istifham inkari

Qs. Al-Infithar: 6 S0 3k, FE L Sl iy

Hai  manusia, apakah yang telah
memperdayakan kamu (berbuat durhaka)
terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah.

Pada Qs. Al-Infithar: 6 ini al-Qur’an menggunakan bentuk
pertanyaan untuk inkar dan taubikh. Hal ini diungkapkan oleh Ash-
Shabini®’ bahwa ayat ini bermaksud: "Apa yang menipumu dari Tuhanmu
yang Maha Bijaksana lagi Mulia sehingga engkau beraksiat dan
mengingkari perintah-Nya, padahal Tuhanmu telah berbuat baik lagi
lembut terhadapmu?" Hal ini juga merupakan sebuah penghinaan Tuhan
pada hambanya, sehingga seolah Tuhan berfirman:"Bagaimana mungkin
engkau menerima kebaikan Tuhan dengan kemaksiatan, serta membalas
kelemahlembutan dengan penentangan dan kesemena-menaan?

5). Penggunaan istifham dengan makna khabar
Penggunaan istifham dengan makna khabar pada ayat-ayat tentang
penciptaan manusia dapat dilihat pada Qs. Al-nsan: 1 sebagai berikut:

(135. Al-insan: b;ﬂ» &% J{Jé /,EJJ\ o b QL&E}M ge 6,\ s
Bukankah telah datang atas manusia satu waktu
dari masa, sedang dia ketika itu belum
merupakan sesuatu yang dapat disebut?

Dalam mengambil makna lafadz pada ayat di atas peneliti menukilkan
pendapat al-Qurthubi dalam tafsirnya sebagai berikut:

B g R s 8 S By Biee il cldlly LS JB 08 gag " "
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fin Jo o d s fo tdow OF ddly Lazlast 6Ll o, 55

Lafadz hal ini bermakna gad. Hal ini sebagaimana pendapat al-Kisai, al-
Farrd dan Abu 'Ubaydah. Sebagaimana juga Imam Sibawayh juga
berpendapat bahwa hal bermakna gad. Imam al-Farrd' berpendapat bahwa

¥"Muhammad ‘Ali al-Shabdni, Shafwat al-Tafasir, Juz 3 (Lebanon: Déar al-Fikr,
2001), 503.
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kata hal terkadang berarti pengingkaran, terkadang bermakna khabar.
Namun untuk (ayat) ini bermakna khabar, sebagaimana ucapan seseorang:
"Bukankah aku telah memberimu?”, hal ini bermakna bahwa
sesungguhnya aku telah memberimu. Adapun yang bermakna
pengingkaran adalah sebagaimana kalimat: "Apakah seseorang sanggup
untuk membuat semisal ini?, hal ini berarti bahawa tak seorang pun

.. 38
sanggup membuat semacam ini.

Dengan penjelasan ini peneliti menyimpulkan tentang bahwa
sebuah lafadz tidak dapat dilihat dari performance luar dimana lafadz hal
yang secara preferensi sebagai huruf istifham, namun secara makna ia
berarti khabar.

6). Penggunaan tagwim untuk maksud khalgin atau Sharatin
Dalam Qs. At-Tin: 4 Allah berfirman dengan menggunakan lafadz

tagwim untuk makna khalgin: <3 REEE I Sy dils 38

Hal ini tentu sangat berbeda dengan semua ayat yang berisi tentang
penciptaan, secara umum Allah gunakan istilah khalaga. Hal ini
sebagaimana ayat-ayat berikut:

a). Qs. Sajdah: 7

f
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b i
b). Qs. Az-Zumar: 6 J,s/ L@.MJ» ‘Jw‘“wrﬁb
u}bar&ucﬁ@u ft,uy\u,.r{j
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c). Qs. Al-Mulk: 2 5 ”;v_ﬁ”; V'{fu ,@_\, u}ZJ\ ;,l; &U‘
55 Al sy e

Dalam memahami Qs. At-Tin: 4 ini al-Suy(thi dan al-Mahalli®
memaknai lafadz fi ahsani taqwim dengan ungkapan ta'dilin li shdratihi
'seimbang dalam penciptaan’. Senada dengan hal tersebut, al-Qurthubi*

% Tafsir al-Qurthubf pada Qs. Al-Insan 1.

% Jalal al-Din al-Suydthi dan Jalal al-Din al-Mahalli, Tafsir Jalalayn, pada Qs. al-
Thin 4.

“Tafsir al-Qurthubi pada Qs. al-Thin 4.
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menjelaskan bahwa keseimbangan penciptaan adalah pada derajat ahsanu
ma yakdnu 'penciptaan sebaik mungkin. Hal ini dikarenakan (menurut
beliau) manusia dicipta dengan lisan yang dapat menjulur, tangan dan
jemari yang dapat menggenggam, sebagaimana menurut Abu Bakr ibn
Thahir, manusia dihiasi dengan akal, mampu melaksanakan perintah dan
sebagainya. Sementara itu Ibnu Arabi mengatakan bahwa tdak ada ciptaan
Allah yang lebih indah melebih manusia.

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan
lafadz taqwim pada ayat tentang proses penciptaan manusia lebih
bernuansakan adanya sifat keseimbangan dalam mencipta manusia.

7). Penggunaan istilah yang beragam antara basyar — insn — insan —
nas

Ayat yang menjadi kajian peneliti dalam penciptaan manusia
adalah pada Qs. Al-Furgan: 54, sebagai berikut:

et 85 0183 o Gad Alaso B o) G Gl o) 345
Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan

manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu
Maha Kuasa.

Pada ayat di atas Allah menggunakan istilah basyar yang secara
leksikal diterjemah dengan manusia. Dalam pelacakan peneliti, ada empat
istilah yang digunakan al-Qur’an untuk merujuk makna manusia, yaitu
kata: basyar, insn, insan dan nas.

Kata basyar digunakan dalam al-Qur’an sebagai bentuk ismu jinsin
yang berarti aspek kemanusiaan yakni merujuk pada jenis makhluk
(Adam) yang bersifat material, dimana ia makan dan berjalan ke pasar.
Dalam al-Qur’an terdapat 35 ayat yang menyebut kata basyar, 25
diantaranya tentang sifat kemanusiaan para nabi dan rasul, dan yang
lainnya menjelaskan hubungan antara para nabi/ rasul dengan kaum kafir.
Di antara ayat yang berbicara tentang hal tersebut di atas adalah: Qs. Al-
Kahfi: 110.
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Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu,

yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu

adalah Tuhan Yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan

Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah
ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya".

Kata an-Nas dipakai oleh al-Qur’an sebanyak 240 kali dengan
pengertian makna yang jelas sebagai isim jinis manusia yang tercipta dari

hub NN
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saripati tanah. Kata ini biasanya digunakan untuk penyebutan manusia
secara umum. Contoh ayat yang menggunakan kata an-nas adalah Qs. Al-
Hujurat: 13 sebagai berikut:

e 18681 ) 1bd s uak sy S S5 1 S 6 2 el
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.

Adapun Kkata al-insu senantiasa digunakan tatkala Allah
membandingkan antara manusia dengan jin. Jumlah kata al-insu dalam al-
Qur’an adalah sebanyak 18 ayat yaitu: Qs. Al-An'am: 112, 128, 130; al-
A'raf: 38, 179; al-Isra": 88, an-Naml: 17; Fush-shilat: 25, 29; al-ahgaf: 18;
adz-Dzariyat: 56; al-Jin: 5,6; semuanya adalah ayat makkiyyah dan ar-
Rahman: 33, 39 dan 74 sebagai ayat madaniyyah.

Sementara lafadz al-insan, digunakan sebanyak 65 kali dalam hal
ketinggian derajat manusia sehingga ia berhak menyandang sebagai
khalifah di muka bumi dan sebagai makhluk yang sanggup mengemban
amanah.*!

Dengan pelacakan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa al-
Qur’an menggunakan istilah-istilah tersebut untuk keperluan yang
beragam. Kata basyar dirujuk pada nilai material dari jasad manusia, kata
insun digunakan dalam konotasi makhluk dhahir, sebagai bandingan dari
makhluk ghaib; kata insan digunakan umtuk merujuk ketinggian nilai
kemanusiaan dibanding makhluk lainnya, sedangkan kata an-néas dirujuk
pada seluruh umat manusia sebagai jenis keturunan Adam.

8). Penggunaan istilah Fakhkhar, Thin, Turab dan Shalshal

SIS il 2 Syl gl
Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, (Qs. Ar-
Rahman: 14)."

Dalam al-Qur’an, hanya sekali ini Allah menggunakan istilah fakh-
khar untuk menjelaskan proses penciptaan manusia. Beberapa ayat lain
yang sepadan berbicara tentang penciptaan manusia adalah Qs. Al-Hijr:
26, As-Shaffat: 11 dan Ali-Imron: 59. Untuk lebih memperjelas pembaca,
berikut ini peneliti tampilkan ayat-ayat dimaksud.

“<Aisyah ‘Abd al-Rahméan Bint al-Syathi’, Magal fi al-lnsan: Dirasah
Qur'aniyyah (Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1979), 11-15.
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a). Qs. Al-Hijr: 26; 0sits & e JUals % e o\w‘y\ Cils Al

Dan sesungguhnya Kami telah meciptakan manusia (Adam) dari tanah liat
kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.

b). Qs. Ash-Shaffat: 11;
NIV Pt ERL NE-ERUER N P E U
Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): "Apakah mereka

yang lebih kukuh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu?"
Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat.

¢) Qs. Ali Imron: 59;
588 30 J6% ot s s S A K se 8 01
Sesungguhnya misal (penciptaan) ‘Isa di sisi Allah, adalah seperti

(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah
berfirman kepadanya: "Jadilah” (seorang manusia), maka jadilah dia.

Dalam empat ayat di atas Allah menggunakan istilah yang berbeda-beda
dalam menjelaskan kejadian manusia, yaitu:
a). Shalshal ka al-fakh-khar
b). Shalshal min hamaim masndn
c). Thin al-Lazib
d). Turab
Sehubungan dengan ini, al-Qurthubi menjelaskan sebagai berikut:

...Adam tidaklah diciptakan dari debu itu sendiri, melainkan Allah
menciptakan debu (turﬁb) menjadi tanah rekat (thin 1azib), kemudian Dia

jadikan tanah liat (shalshal), kemudian  Allah menciptakan Adam
darinya.*

Sementara Imam at-Thabari sebagaimana dinukil oleh ash-shabini
menjelaskan bahwa disebut sebagai thin 1azib atau tanah rekat adalah tanah
yang dicampur dengan air. Debu jika dicampur dengan air maka jadilah
tanah rekat atau thin lazib.*

Lebih jelas lagi tatkala mensyarah Qs. Ar-Rahman: 14 di atas, Ash-
Shabdni menjelaskan urutan penciptaan keempat ayat tersebut sebagai
berikut: "Penciptaan manusia dari shalshalin ka al-fakh-khar diawali dari
Shalshal min hamaim masndn yaitu tanah yang menghitam dan mulai
berubah. Sementara thin lazib maksudnya mencampur tanah dengan

*231-Qurthiibi, Tafsir al-Qurthibf, Qs. Ali ‘Imréan 59.
#331-Shab(ni, Shafwat al-Tafasir, Juz 3, 27.
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tangan (dengan air). Hal ini dikarenakan Allah tatkala akan mencipta
Adam, Dia menciptanya dari debu bumi (turéb) dicampur air dan jadilah
tanah rekat (thin lazib) yang diaduk dengan tangan, kemudian dibiarkan
hingga menjadi tanah liat (hamaim masndn) yaitu tanah yang hitam lagi
bacin, kemudian mencetaknya sebagaimana mencetak gerabah hingga
menjadi kering seperti keramik (fakh-khar).** Penjelasan inilah kiranya
yang diambil oleh peneliti.

Dari penjelasan al-Qur’an tentang penciptaan manusia, tampak
bahwa Allah swt. sedang menjelaskan proses penciptaan makhluknya yaitu
manusia dengan ilustrasi sederhana yang dapat ditangkap oleh manusia.
Gambaran tentang teknik pembuatan gerabah sebagai padanan dalam
penciptaan manusia Kkiranya sangat mudah dicerna fikiran manusia;
sekaligus hal ini mengindikasikan bahwa Allah ingin berbicara dengan
bahasa manusia dan berada dalam kapasitas reasoning akal manusia.
Bahwa tatkala ada yang bertanya sesederhana itulah bahasa Tuhan untuk
menjelaskan proses penciptaan makhluknya?, maka ayat selanjutnya
kiranya telah menjadi jawaban atas problem tersebut, yaitu dalam

ungkapan: 5555 3574 Jug
Ungkapan di atas pada dasarnya ingin memperjelas kuasa llahi
bahwa Dia mampu berbuat sesuai qudrah dan iradah-Nya.

9). Penggunaan istilah &0 oLl

Dalam  mengungkapkan  penciptaan  manusia, al-Qur’an
menggunakan ungkapan ‘'dalam tiga kegelapan'/ fi dzulumétin tsalats. Ayat
yang dimaksud adalah Qs. al-Zumar 6 sebagai berikut:

PSAE Tl el oo 10 I ngy el o F 30ty o e
Y Al 958 20 e ol g s s e vl K o)

Sbad 36 34 )
Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan
daripadanya isterinya dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang
berpasangan dari binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut
ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat)
demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan Yang mempunyai
kerajaan. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia; maka
bagaimana kamu dapat dipalingkan?
Dalam menjelaskan ungkapan ini Ibnu katsir berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan 'tiga kegelapan' adalah: kegelapan perut ibu
(bathn), kegelapan rahim (rahm) dan kegelapan placenta/ ari-ari

“1bid, 277.
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(masyimah).*® Hal ini sebagaimana juga menjadi pendapat Sayyid Qutub
sebagaimana dinukil Ash-Shablni dengan istilah bathn, rahm dan Kis
(secara leksikal kantong: maksudnya ari-ari).*® Hal ini juga yang menjadi
pendapat Ibnu Abbés, Qatadah, Mujahid dan dhahhaq sebagaimana dinukil
oleh al-Qurthabi.*’

Menurut hemat peneliti, sebelum pembicaraan langsung mengarah
pada aspek penciptaan manusia, ada baiknya dicermati  lebih dahulu
penggunaan lafadz dzuluméat dalam al-Qur’an.

Lafadz ini adalah merupakan bentuk jama' dari kata dzulm yang
secara leksikal berarti gelap. Al-Qur’an menyebut 6 kali lafadz dzulm
dalam bentul tunggal, 8 kali dalam bentuk plural tanpa al ta'rif (dzulumat)
dan 13 kali dalam bentuk plural dengan al-ta'rif (al-dzulumét). Ayat-ayat
dimaksud adalah sebagai berikut:

No Lafadz Surat dan Ayat

1. Zhulm Qs. Al-Bagarah: 231; An-Nisa: 148; al-
Kahfi: 87; An-Naml: 11; al-Mu'min: 17;
ath-thalag: 1

2. Zhulumét Qs. Al-Bagarah: 17, 19; Al-An'am: 59,
63, 97; An-Nur: 40, An-Naml: 63; Az-
Zumar: 6;

3. Al- Qs. Al-Bagarah: 257; al-Maidah: 16; al-

dzulumat An‘am: 1, 39, 122; ar-Ra'd: 16; Ibrahim:

1, 5; al-anbiya’: 87; Al-Ahzab: 43; Fathir:
20; al-Hadid: 9; at-Thalaq: 11.

Dari analisis peneliti, minimal ada 4 (empat) pengertian dari kata
dzulumat tersebut yaitu:
a). kegelapan atau 'dhulm’ sebagai lawan dari sifat adl.
Sebagaimana firman Allah Qs. Al-Mu'min: 17
P g O ol ¥ e B I 13

Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang diusahakannya.
Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat
hisabnya.
b). dhulumét atau kegelapan yang berupa rahmat yakni dalam kasus

penciptaan manusia di atas.
c). kegelapan yang bersifat indrawi, dalam kasus gelapnya nabi Yunus

dalam perut ikan paus dan kegelapan di malam hari.
Contoh kegelapan dalam ikan paus, Qs. Al-Anbiya": 87

“Tafsir Ibn Katsir pada Qs. al-Zumar 6.
“®al-Shablini, Shafwat al-Tafasir, Juz 3, 63.
*"Tafsir al-Qurthabi pada Qs. al-Zumar 6 pada kata i zhulumatin tsalats.
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SN A Y O ol s s e sk 1 BT 20 Gaih k3 3 0 5

Gl e £ s
Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan
marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya
(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap:
"Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha
Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang

zalim."
Contoh kegelapan malam, Qs Yunus: 27

utf(ﬁpu ol fe 2 G 5 L pARSES s B0 1 IERD 1S gﬁjg
NPNUEREREE S s a.;J)\ s L}fm e Bl L3RRy Blss
Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat) balasan yang
setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang
pelindung pun dari (azab) Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi
dengan kepingan-kepingan malam yang gelap gulita. Mereka itulah
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

d). kegelapan dalam makna kekafiran (kemaksiatan), contoh: Qs. Al-
Baqarah 257

ujJJb- L@_& M )U\ ubu,a\ JJ)\ QL«.UA\ &\ )}J\ uﬁ V_é:};-f;
Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka
dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang
kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka
dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya.
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